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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kompetensi dan  motivasi terhadap kepuasan kerja serta implikasinya pada kinerja dokter di RSUD dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten Serang. Hasil penelitian dapat dijadikan masukan yang berguna untuk meningkatkan kinerja dokter yang didasarkan pada pencapaian kepuasan kerja melalui motivasi dan kompetensi dokter.
Metode penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif dan verifikatif. Pengumpulan  data yang digunakan adalah wawancara dengan menggunakan kuesioner disertai dengan teknik observasi dan kepustakaan, Pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh. Pengumpulan data di lapangan dilaksanakan pada tahun 2021. Teknik analisis data menggunakan Analisis Jalur.

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara umum kompetensi, motivasi,  kepuasan kerja dan kinerja dokter cenderung cukup baik. Terdapat pengaruh kompetensi dan motivasi terhadap kepuasan kerja baik secara parsial maupun simultan dan  kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja dokter di RSUD dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten Serang.

Kata Kunci :
Kepuasan Kerja, Kinerja Dokter, Kompetensi, Motivasi
ABSTRACT

This study aims to determine and analyze the effect of competence and motivation on job satisfaction and its implications on the performance of doctors at RSUD dr. Dradjat Prawiranegara Serang Regency. The results of the study can be used as useful input to improve the performance of doctors based on the achievement of job satisfaction through the motivation and competence of doctors.

The research method used is descriptive analysis and verification. The data collection used is interviews using a questionnaire accompanied by observation and literature techniques, Sampling using saturated sampling. Data collection in the field will be carried out in 2021. The data analysis technique uses Path Analysis.

The results showed that in general the competence, motivation, job satisfaction and performance of doctors tended to be quite good. There is an influence of competence and motivation on job satisfaction either partially or simultaneously and job satisfaction has an effect on the performance of doctors at RSUD dr. Dradjat Prawiranegara Serang Regency.
Keywords: Job Satisfaction, Doctor's Performance, Competence, Motivation

PENDAHULUAN
Fungsi dari seorang dokter di rumah sakit dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi yang menjadi tugas dan tanggung jawab dokter dalam melayani pasien begitu luas dan kompleks.Dalam kondisi demikian maka terjadi interaksi antara sifat seorang dokter, yaitu motivasi yang ada pada dirinya untuk optimal mencapai kinerja.Sebaliknya, sumber daya manusia juga mempunyai berbagai macam kebutuhan yang ingin dipenuhinya.Keinginan untuk memenuhi kebutuhan inilah yang dipandang sebagai pendorong atau penggerak bagi seseorang untuk melakukan sesuatu, termasuk melakukan pekerjaan.Oleh karena itu, manajemen rumah sakit perlu memberikan balas jasa yang sesuai dengan kontribusi mereka.Salah satu faktor pendorong untuk meningkatkan kinerja yang berkualitas dalam pelayanan kesehatan adalah melalui pemenuhan motivasi.
Motivasi kerja berkaitan erat dengan upaya yang dikeluarkan oleh dokter dalam bekerja. Dokter yang memiliki motivasi kerja yang tinggi akan selalu mencoba melakukan yang terbaik serta bersedia meluangkan waktu dan upaya ekstra untuk melakukan pekerjaannya. Sedangkan dokter yang memiliki motivasi kerja yang rendah adalah dokter yang seringkali tidak mau mencoba melakukan yang terbaik, serta jarang meluangkan waktu dan upaya ekstra untuk melakukan pekerjaannya. 
Motivasi dokter di RSUD dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten Serang belum sepenuhnya baik, hal ini terlihat dari pernyataan tidak seringnya dokter diberikan kesempatan untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan oleh pimpinan. Masalah tersebut menyebabkan kurangnya motivasi dokter dalam bekerja, sehingga secara langsung hal ini akan membawa dampak terhadap kinerja para dokter yang akan menghasilkan mutu pelayanan yang rendah, dan mutu pelayanan pada masyarakat sangat ditentukan oleh kinerja para dokter.
Keadaan-keadaan di atas, diduga terkait dengan pemberdayaan sumber daya manusia dan kompetensi yang belum efektif. Berdasarkan permasalahan tersebut, jelaslah bahwa faktor manusia menjadi titik tolaknya, faktor manusia yang dimaksud peneliti adalah motivasi dokter yang melaksanakan tugas-tugasnya secara bertanggung jawab, berdayaguna dan berhasil guna sesuai dengan rencana, karena itulah peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh mengenai pemberdayaan sumber daya manusia dalam kaitannya dengan usaha meningkatkan kinerja dokter sebagai bahan penyusunan tesis dengan judul : “Pengaruh Kompetensi dan  Motivasi Terhadap Kepuasan Kerja Serta Implikasinya Pada Kinerja Dokter di RSUD dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten Serang”.
Identifikasi dan Rumusan Masalah

Identifikasi masalah merupakan proses merumuskan permasalahan-permasalahan yang akan diteliti, sedangkan rumusan masalah menggambarkan permasalahan yang tercakup didalam penelitian terhadap kompetensi, motivasi, kepuasan kerja dan kinerja. 

Identifikasi Masalah

Berdasarkan pada latar belakang penelitian di atas, maka dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut :  
1. Kinerja Dokter

a. Waktu tunggu untuk mendapatkan pelayanan dokter lebih dari dua jam

b. Jam praktik kadang telat satu jam

c. Kelengkapan pengisian rekam medik 24 jam setelah selesai pelayanan hanya 80%

d. Pekerjaan kadang tidak sesuai dengan waktu yang ditentukan

e. Jumlah pekerjaan yang diselesaikan kadang tidak melebihi target yang telah ditetapkan
1. Kepuasan kerja

a. Kurang puas terhadap gaji dan promosi yang diberikan oleh Rumah Sakit tidak sesuai dengan kompetensi 

b. Kurang puas terhadap penempatan dokter yang tidak sesuai dengan keahlian 

c. Hubungan antara atasan dan dokter maupun hubungan antara sesama dokter yang masih kurang harmonis

d. Peralatan fisik seperti komputer yang belum menunjang terhadap pekerjaan.

e. Adanya gesekan-gesekan/konflik yang membuat hubungan kerja antar dokter menjadi kurang harmonis
3. Kompetensi 

a. Kurang terampil dalam menyelesaikan pekerjaan

b. Dokter kurang bisa menguasai keterampilan teknis yang berkenaan dengan perkembangan teknologi di Rumah Sakit

c. Dokter kurang bisa melakukan antisipasi dan perencanaan untuk perubahan di masa yang akan datang

d. Dokter kurang memiliki kemampuan dalam menganalisis data yang digunakan dalam pengambilan keputusan

4. Motivasi 

a. Dokter kurang diberikan kesempatan untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan oleh rumah sakit

b. Dalam menyelesaikan pekerjaan kurang dapat bekerjasama dengan dokter lain

c. Pembagian tugas kerja yang tidak sesuai karena keterbatasan sumber daya yang ada

Rumusan Masalah


Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka penulis merumuskan masalah yang akan diteliti sebagai berikut : 

1. Bagaimana kompetensi, dan motivasi dokter di RSUD dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten Serang.
2. Bagaimana kepuasan kerja dokter di RSUD dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten Serang.

3. Bagaimana kinerja dokter di RSUD dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten Serang.

4. Seberapa besar pengaruh kompetensi terhadap kepuasan kerja dokter di RSUD dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten Serang.

5. Seberapa besar pengaruh motivasi terhadap kepuasan kerja dokter di RSUD dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten Serang.

6. Seberapa besar pengaruh motivasi, dan kompetensi terhadap kepuasan kerja dokter di RSUD dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten Serang secara simultan.
7. Seberapa besar pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja dokter di RSUD dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten Serang.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalis :

1. Kompetensi, dan motivasi dokter di RSUD dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten Serang.
2. Kepuasan  kerja dokter di RSUD dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten Serang.

3. Kinerja  dokter di RSUD dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten Serang.

4. Besarnya pengaruh kompetensi terhadap kepuasan kerja dokter di RSUD dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten Serang.

5. Besarnya pengaruh motivasi terhadap kepuasan kerja dokter di RSUD dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten Serang.

6. Besarnya pengaruh motivasi, dan kompetensi terhadap kepuasan kerja dokter di RSUD dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten Serang secara simultan.
7. Besarnya pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja dokter di RSUD dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten Serang.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan hasil analisis diharapkan dapat diperoleh manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis.

Manfaat Teoritis

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dokumen akademik oleh perguruan tinggi, yang berguna sebagai acuan bagi civitas akademika khususnya dalam melakukan penelitian lebih lanjut yang terkait dengan motivasi, kompetensi, kepuasan kerja dan kinerja dokter di rumah sakit.

2. Penelitian diharapkan dapat menjadi bukti empiris untuk penelitian di masa yang akan datang maupun pembanding bagi peneliti yang melakukan penelitian yang sama di institusi kesehatan.

Manfaat Praktis

1. Bagi penulis, seluruh rangkaian kegiatan dan hasil penelitian ini diharapkan dapat lebih memantapkan penguasaan fungsi keilmuan yang dipelajari selama mengikuti program perkuliahan Manajemen Administrasi Rumah Sakit pada Program Magister Manajemen Fakultas Pascasarjana Universitas Pasundan Bandung.

2. Bagi RSUD dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten Serang, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan yang berguna untuk meningkatkan kinerja dokter yang didasarkan pada pencapaian kepuasan kerja melalui motivasi, dan kompetensi dokter.

II. KERANGKA PEMIKIRAN, HIPOTESIS

Kerangka Pemikiran
Menurut Martoyo (2016:152), faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja karyawan atau kinerja karyawan adalah motivasi, kepuasan kerja, tingkat stres, komitmen, sikap, sistem kompensasi, aspek-aspek ekonomi, aspek-aspek teknis, dan perilaku lainnya. Davis (2012:62) menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah kemampuan (ability) : kecerdasan dan keterampilan, motivasi dipengaruhi oleh perilaku dan iklim organisasi yang meliputi sikap pimpinan, situasi kerja serta iklim komunikasi. Demikian pula menurut Lower dan Porter dalam Indra Wijaya (2013), faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja adalah motivasi dan kemampuan. Ada tiga faktor penting yang mempengaruhi prestasi kerja menurut Steers dalam Hasibuan (2016:271), yaitu (1) kemampuan, kepribadian, dan minat kerja; (2) kejelasan dan penerimaan atas penjelasan peran seorang pekerja; dan (3) tingkat motivasi pekerjaan. Dari beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi kerja atau kinerja karyawan di atas, maka faktor-faktor yang akan dianalisis dalam kajian teori ini adalah motivasi, lingkungan kerja, kompetensi, kepuasan kerja dan kinerja pegawai.

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, maka paradigma penelitian dapat dikemukakan sebagai berikut :
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Gambar 1

Paradigma Penelitian
Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian kerangka pemikiran tersebut diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Kompetensi  berpengaruh terhadap kepuasan kerja.
2. Motivasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja.
3. Kompetensi dan motivasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja secara simultan.
4. Kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja dokter.

III. METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
 Penelitian ini ditujukan untuk memperoleh gambaran lebih jauh mengenai variabel penelitian yaitu kompetensi, motivasi, kepuasan kerja dan kinerja dokter, kemudian menguji hipotesis mengenai pengaruh kompetensi, dan motivasi terhadap kepuasan kerja dan implikasinya terhadap kinerja dokter. 

IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Kompetensi dan Motivasi Terhadap Kepuasan Kerja Serta Implikasinya Pada Kinerja Dokter
Berdasarkan perhitungan analisis jalur, maka hasil keseluruhan dari analisis tersebut dapat digambarkan sebagai berikut :


Gambar 2
Model Analisis jalur Secara Keseluruhan

Berdasarkan gambar 2 tersebut di atas, dapat dikatakan bahwa masing-masing variabel yaitu kompetensi (X1) dan motivasi (X2) berpengaruh terhadap kepuasan kerja (Y) baik secara parsial maupun simultan dan  kepuasan kerja (Y) berpengaruh terhadap kinerja dokter (Z).

V. SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Simpulan

1. Kompetensi dan motivasi dokter di RSUD dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten Serang dapat dideskripsikan sebagai berikut :
a. Kompetensi dokter di RSUD Kabupaten Serang yang terdiri dari dimensi sifat (traits), konsep diri (self concept), pengetahuan (knowledge) dan keterampilan (skill) diinterpretasikan dalam kriteria cukup baik. Terdapat beberapa indikator disarankan menjadi fokus perbaikan walaupun secara umum kompetensi dokter cenderung cukup baik, yaitu mengenai kurang memiliki kepercayaan pada kemampuan diri sendiri dalam menyelesaikan pekerjaan, kurang menguasai keterampilan teknis yang berkenaan dengan perkembangan teknologi di lingkup pekerjaan masing-masing, jarang  menggunakan data yang relevan dan terbaru dalam melaksanakan setiap pekerjaan.

b. Motivasi dokter di RSUD Kabupaten Serang yang terdiri dari dimensi kebutuhan berprestasi, kebutuhan berafiliasi dan kebutuhan berkuasa diinterpretasikan dalam kriteria cukup baik. Terdapat beberapa indikator disarankan menjadi fokus perbaikan walaupun secara umum motivasi dokter cenderung cukup baik, yaitu mengenai jarang diberikan tanggung jawab penuh dalam melaksanakan suatu pekerjaan, jarang dipromosikan oleh pimpinan, dan pimpinan kurang memberikan nasihat/simpatik atas persoalan pribadi dalam bekerja.

2. Kepuasan kerja dokter di RSUD Kabupaten Serang yang terdiri dari dimensi pekerjaan itu sendiri, gaji dan promosi, kondisi kerja, rekan kerja dan atasan, serta kesesuaian antara pekerjaan diinterpretasikan dalam kriteria cukup puas. Terdapat beberapa indikator disarankan menjadi fokus perbaikan walaupun secara umum kepuasan dokter cenderung cukup puas, yaitu mengenai kurang menyukai setiap hasil pekerjaan yang telah diselesaikan, atasan jarang memberikan masukan terhadap masalah yang dihadapi, dan kurang puas dengan gaji diberlakukan oleh Rumah Sakit.
3. Kinerja dokter di RSUD dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten Serang yang terdiri dari dimensi standar waktu dan standar kualitas diinterpretasikan dalam kriteria cukup baik. Terdapat beberapa indikator disarankan menjadi fokus perbaikan walaupun secara umum kinerja dokter cenderung cukup baik, yaitu mengenai dokter kurang melengkapi berkas rekam medis dalam waktu kurang dari 24 jam, kurang memiliki keterampilan yang dibutuhkan dalam menyelesaikan pekerjaan, dan dokter kurang memperhatikan ketepatan identifikasi pasien.
4. Besar pengaruh kompetensi terhadap kepuasan kerja dokter di RSUD dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten Serang baik langsung dan tidak langsung sebesar 33.61%.
5. Besar pengaruh motivasi terhadap kepuasan kerja dokter di RSUD dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten Serang baik langsung dan tidak langsung sebesar 37.04%.
6. Besar pengaruh motivasi, dan kompetensi terhadap kepuasan kerja dokter RSUD dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten Serang adalah sebesar 70.70%, sedangkan pengaruh variabel lain di luar variabel yaitu sebesar 29.30%. Varibel lain yang tidak diteliti penulis yang mempengaruhi kepuasan kerja diantaranya adalah beban kerja.
7. Besar pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja dokter di RSUD dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten Serang sebesar 75.52%.
Rekomendasi

1. Kompetensi dokter di RSUD dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten Serang termasuk kategori baik, perlu perbaikan dalam hal kurang memiliki kepercayaan pada kemampuan diri sendiri, kurang menguasai keterampilan teknis, dan jarang  menggunakan data yang relevan dan terbaru dalam melaksanakan setiap pekerjaan. 
RSUD dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten Serang bisa menerapkan konsep kurikulum berbasis kompetensi, penilaian kompetensi seseorang dilihat dari tiga aspek yakni kognitif, psikomotorik, dan afektif, sedangkan uji kompetensi dokter saat ini hanya menilai aspek kognitif. 

2. Motivasi dokter di RSUD dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten Serang termasuk dalam kriteria cukup baik, perlu perbaikan dalam hal jarang diberikan tanggung jawab penuh dalam melaksanakan suatu pekerjaan, jarang dipromosikan oleh pimpinan, dan pimpinan kurang memberikan nasihat/simpatik atas persoalan pribadi dalam bekerja.
Pimpinan harus lebih memperhatikan hal yang berhubungan dengan motivasi kerja dokter terutama menyangkut hubungan antara atasan dan bawahan, pimpinan hendaknya berusaha untuk memberikan perhatian berupa penghargaan, penghargaan tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk yang sangat sederhana yaitu pujian yang tulus atas prestasi kerja dokter. Hal ini berpengaruh besar terhadap kinerja pegawai.

3. Kepuasan kerja dokter di RSUD dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten Serang diinterpretasikan dalam kriteria puas, perlu perbaikan dalam hal kurang menyukai setiap hasil pekerjaan, atasan jarang memberikan masukan terhadap masalah yang dihadapi, dan kurang puas dengan gaji diberlakukan oleh Rumah Sakit.

Pihak Rumah Sakit dapat mengkaji ulang mengenai sistem imbalan dalah hal gaji, karena dengan gaji yang sesuai dengan keinginan dokter diharapkan dapat memotivasi kinerja dokter lebih baik, terutama dalam hal kuantitas kerja yang dihasilkan dokter harus lebih disesuaikan dengan beban kerja, serta pihak Rumah Sakit dapat menambah sumber daya manusia dengan jalan melakukan rekruitmen dokter secara langsung.

4. Kinerja dokter di RSUD dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten Serang diinterpretasikan dalam kriteria baik, perlu perbaikan dalam hal kurang memiliki keterampilan yang dibutuhkan dalam menyelesaikan pekerjaan, dokter kadang tidak mengecek seluruh peralatan yang digunakan, dan dokter kurang memperhatikan ketepatan identifikasi pasien. Sebaiknya pihak Rumah Sakit bisa lebih teliti dalam penempatan dokter pada suatu jabatan tertentu dan dapat menyesuaikan posisinya dengan kemampuan dan pendidikan yang dimiliki, sehingga tidak akan ada kesalahan dalam penempatan.
5. Motivasi berpengaruh besar yang signifikan terhadap kepuasan kerja dokter umum di RSUD dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten Serang, dengan demikian pihak Rumah Sakit harus lebih seksama memperhatikan aspek kebutuhan berprestasi, kebutuhan berafiliasi dan kebutuhan berkuasa.
6. Kompetensi berpengaruh terhadap kepuasan kerja dokter umum di RSUD dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten Serang, dengan demikian pihak Rumah Sakit harus lebih seksama memperhatikan aspek sifat, konsep diri, pengetahuan dan keterampilan dari setiap dokter.

7. Penelitian ini baru sebagian faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja dan kinerja dokter. Jika dilihat dari epsilonnya (faktor lain yang mempengaruhi kepuasan kerja dan kinerja dokter) masih cukup besar, diantaranya beban kerja dan kepemimpinan. Faktor tersebut dapat diteliti lebih lanjut oleh peneliti berikutnya.
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